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PALU - Hingga saat ini
tampaknya keberadaan para
tersangka tindak pidana
korupsi (Tipikor) di Sulawesi
Tengah yang masuk Daftar
Pencarian Orang (DPO)
kepolisian dan kejaksaan,
masih bemkeliaran bebas.
Pihak kepolisian sendiri
mengklaim telah melakukan
berbagai upaya untuk mencari
para DPO kasus Tipikor
tersebut.

Salah satu contohnya adalah
mantan Ketua KPU Donggala
Rifai Amrullah, yang telah
hampir enam bulan ditetapkan
sebagai DPO Polda Sulteng,
namun hingga saat ini belum
ada tanda-tanda mantan
aktivis kampus itu bakal

segera ditangkap.
Direktur Reserse Krlmmal

tersangka dugaan korupsi dana

peljalanan dinas sebesar Rpl1,3

Khusus (Dir
Reskrimsus)
Polda Sulteng,
Kombes Pol
Taufik  Tri
Atmojo saat
ditemui Radar
Sulteng Kamis
kemarin (9/2),
mengaku,
tetap melaku-
kan pengejaran
terhadap Rifai
Amrullah.
“Hingga saat
ini kami ma-
sih terus men-
cari keberadaan yang ber-
sangkutan,” tandas Taufik.
Dir Reskrimsus mengatakan,
informasi sekecil apapun yang
diterima penyidik terkait
keberadaan buronan Polda
Sulteng ini, selalu direspons
dan ditindaklanjuti dengan
melakukan  penelusuran
langsung. Seperti informasi
yang menyebutkan bahwa

-
Taufik Tri Atmojo

miliar itu, be-
‘l rada di bebe-
rapa daerah
yakni Makas-
. sar, Jakarta,
bahkan Pa-
pua. Namun
setelah dite-
lusuri ke lo-
kasi yang di-
m aJdesud,
polisi tidak
berhasil
menemukan
tersangka Rifai
Amrullah.
Saat itu,
sekitar bulan November 2011,
kata dia, beberapa anggota
Polda Sulteng yang sengaja
dikirim ke Jakarta untuk
menelusuri keberadaan ter-
sangka Rifai sudah berhasil
menemukan tempat tinggalnya.
“Tersangka pernah tinggal di
rumah kos di kawasan Roxy
Jakarta Pusat selama empat
bulan dan itu diakui oleh ibu

pemilik kos tersebut, tetapi
yang bersangkutan sudah tidak
ada atau kabur,” ujar mantan
Direktur Reserse Narkoba
Polda Sulteng itu.

Polda Sulteng saat ini telah
menetapkan ~ dan  me-
masukkan tersangka Rifai
Amrullah dalam daftar
pencarian orang (DPO) kasus
dugaan korupsi. Penetapan
DPO sudah diterbitkan

‘bernomor 017/FX/2011/Dit

Reskrimsus pada bulan Sep-
tember 2011, namun sampai
sekarang belum diketahui
keberadaannya.

Hal yang sama juga
ditegaskan Dir Reskrimsus
terhadap sejumlah tersangka
kasus tipikor yang masuk DPO
pihak Kejaksaan Tinggi
(Kejati) Sulteng, seperti
tersangka kasus korupsi dana
Recovery Poso, Edy Suwiryo,
serta tersangka kasus korupsi
PD Sulteng, Dira Tamarina.
“Mereka juga yang masuk
DPO Kejati, juga sedang kami
cari,” singkat Taufik.(agg)










